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ABSTRAK

Mona Tri Anggraini/212022024/2026/Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Dan
Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Dan Beban
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang. Sampel yang
digunakan sebanyak 162 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple
Random Sampling. Teknik analisis yang digunakan Adalah Analisis Regresi Linier Berganda.
Hasil penelitian yaitu secara bersama — sama ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja, Lingkungan
Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang.
Hasil hipotesis secara parsial, ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang. Ada pengaruh signifikan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang. Ada pengaruh signifikan Beban
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang. Besarnya nilai
Adjusted R Square menunjukkan kontribusi Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja
mempengaruhi kinerja karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang adalah sebesar 58%.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Beban Kerja dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Mona Tri Anggraini/212022024/2026/The Influence of Work Motivation, Work Environment,
and Workload on Employee Performance at PT. Hok Tong Keramasan, Palembang City.

This study aims to determine the influence of work motivation, work environment, and workload
on employee performance at PT. Hok Tong Keramasan, Palembang City. A sample of 162
respondents was selected using simple random sampling. Multiple linear regression analysis was
used to analyze the data. The results showed that work motivation, work environment, and
workload simultaneously significantly influence employee performance at PT. Hok Tong
Keramasan, Palembang City. The partial hypothesis is that work motivation influences employee
performance at PT. Hok Tong Keramasan, Palembang City. There is a significant influence of
work environment on employee performance at PT. Hok Tong Keramasan, Palembang City. There
is a significant influence of workload on employee performance at PT. Hok Tong Keramasan,
Palembang City. The Adjusted R-square value indicates the contribution of work motivation, work
environment, and workload to employee performance at PT. Hok Tong Keramasan, Palembang
City, is 58%.

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Workload, and Employee Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan satu satunya sumber daya yang
memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan,
daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi sumber daya manusia
tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan.
Sekalipun teknologi sudah maju, perkembangan informasi pesat, tersedianya
modal, dan memadainya bahan. Jika tanpa sumber daya manusia akan sulit bagi
organisasi itu untuk mencapai tujuannya (Sutrisno, 2017:3).

Penting bagi perusahaan atau organisasi untuk memanfaatkan
individuyang ada di organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan organisasi tersebut (Diah, 2021). Sumber daya manusia perlu
dimanajemen agar efektivitas organisasi dapat meningkat dan manajemen
sumber daya manusia juga dimaksudkan agar dapat memberikan satuan kerja
yang efektif. Manajemen sumber daya yang baik suatu organisasi dapat
menggunakan, mengembangkan, memelihara serta mengevaluasi kuantitas dan
kualitas kinerja karyawan (Istiantara, 2019).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang diperoleh karyawan
secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
organisasi (Kasmir, 2016:182). Kinerja tidak hanya diukur dari seberapa
banyak pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga dari ketepatan waktu,

kemampuan



bekerja sama, kreativitas, serta kepatuhan terhadap aturan organisasi. Kinerja
Karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Motivasi Kerja, Lingkungan
Kerja dan Beban Kerja, Motivasi Kerja dapat menciptakan daya gerak
seseorang untuk melakukan pekerjaannya sedangkan Beban Kerja adalah tugas
dan tanggung jawab karyawan dalam jangka waktu yang telah ditentukan
(Khalifah, 2019).

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
kinerja karyawan. Motivasi kerja adalah proses yang menjelaskan intensitas,
arah, dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan, sehingga individu
terdorong untuk melakukan pekerjaan secara optimal. Motivasi menjadi tenaga
penggerak yang menentukan apakah seorang karyawan mau dan mampu
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi (Robbins et al., 2019). Motivasi
kerja adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang maupun dari luar
dirinya untuk mencapai tujuan tertentu, baik tujuan pribadi maupun tujuan
organisasi (Hasibuan, 2017). Motivasi dapat berupa kebutuhan akan
penghargaan, lingkungan kerja yang mendukung, dukungan atasan,
kompensasi, maupun kesempatan berkembang. Ketika motivasi tinggi,
karyawan akan memiliki semangat, antusiasme, dan tanggung jawab yang lebih
besar dalam menyelesaikan tugasnya.

Lingkungan Kerja adalah keadaan di sekitar para karyawan sewaktu
melakukan pekerjaannya dalam rangka menjalankan operasi perusahaan

karena Lingkungan Kerja mempunyai peran penting bagi karyawan agar



dalam menyelesaikan tugasnya dalam terlaksana dengan efektif dan efisien
(Ekawati, 2022). Lingkungan Kerja juga merupakan keadaan ketika seorang
karyawan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik sehingga dicapai
suatu hasil yang optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi Lingkungan
Kerja yang sesuai seperti yang dinyatakan oleh Seojarminto dan Hidayat
(2022:73). Hal ini didukung dengan hasil hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ihzardian (2023) menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja yang nyaman dan
suasana yang positif dapat membuat karyawan merasa tenang dalam
melakukan pekerjaannya.

Beban kerja adalah keadaan apabila karyawan dihadapkan pada banyak
pekerjaan yang harus dikerjakan dan tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, karyawan merasa tidak memiliki
kemampuan menyelesaikan pekerjaan karena standar pekerjaan yang tinggi
Sari (2018:39). Kondisi ini dapat dialami oleh karyawan, terutama dalam
situasi tingginya permintaan produksi, adanya shift kerja, serta tuntutan
menjaga kualitas produk agar tetap memenuhi standar ekspor. Beban kerja
yang tinggi dapat menimbulkan kelelahan, menurunkan konsentrasi, serta
memengaruhi motiasi, kenyamanan, dan keselamatan kerja, yang pada
akhirnya berdampak pada produktiitas Perusahaan. Karena itu. Manajemen
perlu mengatur beban kerja secara propesional melalui pemagian tugas,
pengaturan jam kerja, dan penyediaan fasilitas pendukung agar perfoma

karyawan tetap optimal tanpa mengabaikan kesejahteraan dan keselamatan.



Keterkaitan antara Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan juga ditemukan dalam kajian yang dilakukan oleh
Wahyuningsih (2023) yang mengungkapkan bahwa ketiga nya saling
mempengaruhi sebagai pendorong utama dalam pencapaian kinerja yang
optimal.Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan faktor- faktor ini
dalam upaya meningkatkan Kinerja Karyawan secara keseluruhan.

PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang adalah perusahaan yang
bergerak di bidang pengolahan karet mentah (slab) menjadi karet kering
(blanket) untuk kemudian di ekspor ke berbagai negara. PT. Hok Tong
Keramasan Kota Palembang didirikan pada tahun 2008 dan mulai beroperasi
pada tahun 2009 dengan tanda pengenal produsen SGO. PT. Hok Tong
Keramasan Kota Palembang meningkatkan kemampuan pengelolaan karet
alamnya dengan standar dan pengujian kualitas melalui analisis laboratorium
sesuai dengan Standard Indonesian Rubber (SIR)/SNI 1903-2017. Produk PT.
Hok Tong Keramasan Kota Palembang telah masuk ke pasar di berbagai negara
seperti Amerika Serikat, China, Korea, Jepang, Jerman dan lainnya. Berikut ini
disajikan data mengenai pencapaian dalam lima tahun terkahir PT. Hok Tong

Keramasan Kota Palembang.



Tabel 1. 1
Target dan Realisasi Pelaksanaan Pekerjaan

PT. Hak Tong Keramasan KotaPalembang Tahun 2019-2023

Tahun  Target Realisasi Presentase Belum
Pencapaian % Tercapai
%
2020 60.500ton  72.523 ton 100 % 0%
2021 79.700ton  68.732 ton 86,24 % 13,76%
2022 79.700 ton 68.732 ton 80,24% 19,76%
2023 87.600ton  70.580 ton 80,57 % 19,43%
2024  84.672 ton 64.861 ton 76,60 % 23,405

Sumber : PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang, 2025.

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa tingkat produksi PT.
Hok Tong Keramasan Kota Palembang belum mencapai target yang telah
ditetapkan secara konsisten, Hal tersebut menunjukan bahwa realisasi produksi
berada dalam kondisi yang tidak stabil dan belum sesuai dengan standar
pencapaian perusahaan. Ketidaktercapaian ini diduga erkaitan dengan belum
optimalnya kinerja karyawan, rendahnya tingkat motivasi khususnya terkait
pemenuhan kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan penghargaan serta
kondisi lingkungan kerja yang kurang kondusif. Selain itu, tingginya beban
kerja yang diterima karyawan turut menjadi faktor yang berpotensi
menghambat upaya pencapaian target produki secara maksimal.

Hasil pra riset kinerja karyawan, dapat diamati adanya fenomena
ketidak konsistenan capaian kinerja pada beberapa indikator utama. Dari sisi
kualitas dan kuantitas kerja, mayoritas karyawan belum menunjukkan Kkinerja

yang optimal. Hal ini tercermin dari lebih banyaknya respon “tidak” pada



pernyataan terkait kemampuan menghasilkan kualitas produksi sesuai standar,
pemenuhan target kuantitas pekerjaan, serta penyelesaian tugas tepat waktu.
Kondisi tersebut mengindikasikan adanya permasalahan pada efektivitas kerja
individu maupun pengelolaan waktu kerja, yang berpotensi menghambat
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Kinerja yang rendah pada
aspek kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu sering dikaitkan dengan
lemahnya kompetensi, motivasi kerja, serta sistem pengawasan dan evaluasi
kinerja yang belum berjalan optimal (Mangkunegara, 2017). Sebagian besar
karyawan sudah cukup baik dalam pengelolaan anggaran biaya, yang tercermin
dari dominannya jawaban “ya” pada indikator tersebut.

Fenomena ini  mengindikasikan bahwa karyawan memiliki
pemahaman dan tanggung jawab yang relatif baik terhadap aspek efisiensi
biaya dan penggunaan sumber daya organisasi. Namun, kinerja yang baik
pada satu aspek saja belum cukup untuk mencerminkan kinerja karyawan
secara menyeluruh, karena kinerja bersifat multidimensional dan mencakup
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, serta kemandirian kerja
(Mathis & Jackson, 2019).

Fenomena lain yang muncul adalah belum optimalnya kemandirian
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan serta hubungan kerja antar rekan.
Masih terdapat proporsi karyawan yang merasa belum mampu bekerja secara
maksimal tanpa dukungan atau pengawasan atasan, serta hubungan kerja yang
belum sepenuhnya harmonis. Kondisi ini menunjukkan adanya ketergantungan

pada atasan dan potensi masalah dalam kerja sama tim.



Kemandirian dan hubungan kerja yang harmonis merupakan faktor penting
yang dapat meningkatkan kinerja, karena mampu mendorong rasa tanggung

jawab, kepercayaan, dan sinergi antar karyawan (Luthans, 2011; Sutrisno,

2016).
Tabel 1. 2
Data Hasil Pra Riset Motivasi Kerja
No. Pernyataan Ya Tidak
1  Karyawan diberikan bonus sehingga dapat termotivasi 13 17
dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik.
2  Karyawan merasa aman karena alat perlengkapan kerja 14 16

yang disediakan perusahaan memberikan perlindungan

yang maksimal.
3  Karyawan mampu bekerja dengan baik dengan pimpinan. 18 12
4 Karyawan yang berprestasi diberikan penghargaan. 10 20

Sumber: Hasil Pra Riset, 2025.

Berdasarkan Tabel 1.2 hasil pra riset dari 30 responden diatas terhadap
Motivasi Kerja kurangnya pemberian bonus setelah mencapai suatu target
pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan dan masih banyak
karyawan berprestasi yang tidak diberikan penghargaan atas hasil kerjanya
yang maksimal.

Tabel 1. 3

Data Hasil Pra Riset Lingkungan Kerja

No. Pernyataan Ya Tidak
1 Hubungan antar karyawan terjalin dengan baik. 13 17
2  Karyawan mampu bekerja dengan baik karena jauh dari 10 20
kebisingan.
3 Karyawan mendapatkan fasilitas terbaik mengatasi 14 16

kebisingan dari tempatnya bekerja.

Sumber: Hasil Pra Riset, 2025.



Berdasarkan Tabel 1.3 hasil pra riset dari 30 responden diatas terhadap
Lingkungan Kerja hubungan antar karyawan tidak terjalin dengan baik hal ini
dikarenakan kurangnya kerjasama antar karyawan dalam mengerjakan
pekerjaan yang ada di perusahaan. Suasana kerja yang yang terlalu bising di
pabrik membuat karyawan sulit berkonsentrasi dan terganggu untuk
berkomunikasi dan di bagian ruangan produksi terdapat sebagian mesin
operasional yang rusak atau tidak layak dipakai hal ini juga menyebabkan
keterlambatan proses produksi sehingga target yang ditetapkan oleh
perusahaan sulit tercapai.

Beban kerja merupakan kondisi yang menunjukkan besarnya tuntutan
tugas yang harus diselesaikan karyawan dibandingkan dengan kapasitas fisik,
mental, dan waktu yang tersedia, sehingga ketidakseimbangan antara tuntutan
dan kemampuan individu dapat memengaruhi efektivitas kerja secara
keseluruhan (Gibson, et al., 2012). Indikator beban kerja dapat dilihat dari
beban kerja fisik, yang berkaitan dengan intensitas aktivitas, durasi kerja, serta
penggunaan tenaga dalam pelaksanaan tugas, serta beban kerja mental yang
mencakup tuntutan konsentrasi, pemrosesan informasi, dan tekanan psikologis
dalam pengambilan keputusan (Hancock & Meshkati, 1988). Selain itu, beban
waktu juga menjadi indikator penting, yaitu tekanan target dan keterbatasan
waktu penyelesaian pekerjaan yang dapat memicu stres apabila tidak diimbangi
dengan perencanaan kerja yang baik (Munandar, 2014). Indikator lain dari
beban kerja adalah kesesuaian antara jumlah dan tingkat kesulitan pekerjaan

dengan kompetensi karyawan, karena pekerjaan



yang terlalu kompleks atau berlebihan dapat menurunkan kualitas hasil kerja
dan produktivitas organisasi (Kasmir, 2016).

Tabel 1. 4

Data Hasil Pra Riset Beban Kerja

No Pernyataan Ya Tidak

1 Karyawan merasa tidak terbebani dengan pekerjaan 12 18
tambahan yang diberikan pimpinan.

2 Karyawan diberikan waktu yang cukup untuk 13 17
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik

3 Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target 11 19
pada waktu yang ditentukan.

Sumber: Hasil Pra Riset, 2025.

Berdasarkan Tabel 1.4 hasil pra riset dari 30 responden diatas terhadap
Beban Kerja terdapat permasalahan yaitu karyawan belum selesai melakukan
pekerjaannya tetapi pimpinan memberikan nya pekerjaan tambahan yang
mengakibatkan kondisi dari Beban Kerja yang berlebihan dan menumpuknya
pekerjaan. Waktu yang diberikan karyawan untuk bekerja tidak konsisten
dalam standar operasional prosedur atau SOP dimana karyawan tidak diberikan
waktu yang cukup untuk setiap pekerjaan mendadak dengan jangka waktu yang
singkat. Akibat dari Beban Kerja yang mendadak dan berlebihan membuat
karyawan tidakdapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target pada waktu
yang telah ditentukan.

Berdasarkan latar belakang fenomena di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja,
Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong

Keramasan Kota Palembang.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang?

2. Apakah ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok
Tong Keramasan Kota Palembang?

3. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.
Hok Tong Keramasan Kota Palembang?

4. Apakah ada pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok

Tong Keramasan Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang.

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong
Keramasan Kota Palembang.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong
Keramasan Kota Palembang.

4. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Hok Tong

Keramasan Kota Palembang.
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D. Manfaat Penelitian

1. BagiPenulis
Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta menerapkan
ilmu yang didapat dari bangku kuliah.

2. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang Khususnya mengenai
Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Hok Tong Keramasan Kota Palembang.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, dapat
menambah ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan pada penulisan

yang akan datang.
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